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Abstrak

Penelitian ini menganalisis dampak NPL (Non-Performing Loans), LDR (Loans to
Deposits Ratio), dan BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional)
terhadap ROA (Return on Assets) pada bank umum di Indonesia selama 2019-2023.
Menggunakan data sekunder dari laporan keuangan bank yang terdaftar di BEI, analisis
dilakukan dengan regresi berganda menggunakan Eviews 12. Teknik purposive sampling
dipakai untuk memilih enam bank yang memenuhi kriteria, sehingga total sampel terdiri
dari 30 bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL memiliki dampak negatif
signifikan terhadap ROA, mengurangi profitabilitas bank. LDR dan BOPO tidak
mempengaruhi ROA secara signifikan, menunjukkan bahwa efektivitas kredit dan efisiensi
operasional tidak langsung memengaruhi profitabilitas. CAR juga tidak signifikan
terhadap ROA, kemungkinan karena kurangnya pemanfaatan modal yang menguntungkan.
Secara keseluruhan, manajemen risiko kredit dan kualitas aset lebih memengaruhi
profitabilitas dibandingkan dengan efisiensi operasional dan penggunaan dana

Kata Kunci : NPL,LDR,BOPO,ROA

Abstract

This research analyzes the impact of NPL (Non-Performing Loans), LDR (Loans to
Deposits Ratio), and BOPO (Operating Expenses to Operating Income) on ROA (Return
on Assets) in commercial banks in Indonesia during 2019-2023. Using secondary data from
financial reports of banks registered on the IDX, multiple regression analysis was carried
out using Eviews 12. Purposive sampling technique was used to select six banks that met
the criteria, so that the total sample consisted of 30 banks. The research results show that
NPLs have a significant negative impact on ROA, reducing bank profitability. LDR and
BOPO do not significantly affect ROA, indicating that credit effectiveness and operational
efficiency do not directly affect profitability. CAR is also not significant to ROA, possibly
due to the absence of profitable capital utilization. Overall, credit risk management and
asset quality influence profitability more than operational efficiency and use of funds..
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PENDAHULUAN

Industri perbankan merupakan landasan pembangunan ekonomi dan bertindak
sebagai saluran utama intermediasi keuangan. Dengan menghubungkan penabung
dan peminjam, bank memfasilitasi aliran modal dan mendorong pertumbuhan
ekonomi. Peran ini sangat penting baik di negara maju maupun berkembang, di
mana bank tidak hanya menawarkan layanan keuangan penting namun juga
menjamin stabilitas dan efisiensi sistem keuangan yang lebih luas.Salah satu fungsi
utama bank adalah memobilisasi tabungan dan mengubahnya menjadi investasi
produktif. Dengan mengubah simpanan menjadi pinjaman, mereka mendukung
ekspansi bisnis, proyek infrastruktur, dan penciptaan lapangan kerja sebagai
pendorong utama pertumbuhan ekonomi.

Sektor perbankan yang berkembang dengan baik mempengaruhi pertumbuhan
PDB riil per kapita secara signifikan. Selain itu, stabilitas sistem perbankan sangat
erat kaitannya dengan kesehatan perekonomian. Seperti yang disorot oleh Abaidoo
et al., (2023) ketidakstabilan di sektor perbankan dapat menimbulkan
ketidakpastian ~ perekonomian dan menghambat pertumbuhan jangka
panjang.Selain itu, persaingan dalam sektor perbankan memainkan peran penting
dalam membentuk hasil perekonomian. Studi menunjukkan hubungan yang kuat
antara persaingan bank dan tingkat pertumbuhan. Okowa & Vincent (2022)
berpendapat bahwa persaingan mendorong efisiensi dan inovasi, yang penting bagi
kemajuan ekonomi.

Seiring dengan perkembangan zaman dan peningkatan jumlah investor, bank
perlu memastikan setiap dana yang dipercayakan dapat dikelola dengan baik
sehingga manajemen risiko merupakan hal yang sangat krusial. Manajemen risiko
di perbankan melibatkan strategi untuk mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi
risiko seperti risiko kredit, pasar, likuiditas, dan operasional. Manajemen risiko
yang efektif sangat penting untuk memaksimalkan nilai pemegang saham dan
memastikan keberlanjutan lembaga keuangan dalam jangka panjang. Demikian
pula, Muriuki et al., (2024)menekankan pentingnya pemahaman risiko yang
komprehensif di kalangan staf perbankan, khususnya dalam intermediasi keuangan,
di mana pengelolaan risiko merupakan tanggung jawab utama. Johnkutty et al.,
(2024)lebih lanjut menegaskan bahwa sistem manajemen risiko kredit yang kuat
sangat penting untuk mengurangi gagal bayar pinjaman dan meningkatkan kinerja
bank.

Selain itu, manajemen aset-liabilitas (ALM) sangat penting untuk memitigasi
risiko terkait suku bunga dan likuiditas. (Lubinska, 2018)berpendapat bahwa
banking book yang terstruktur dengan baik dapat mengoptimalkan hasil
perekonomian dengan tetap mematuhi batasan risiko internal. Hal ini menjadi
semakin signifikan dalam lingkungan keuangan yang dinamis yang ditandai dengan
volatilitas pasar dan tuntutan peraturan.Farhood (2024) menggarisbawahi peran
standar Komite Basel dalam membentuk praktik manajemen risiko, menyoroti
perlunya kepatuhan untuk menjaga keamanan dan kesehatan operasional perbankan
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Gambar 1. Rasio kinerja bank umum di indonesia.
Sumber : Laporan Keuangan Tahunan

Kinerja perbankan Indonesia menunjukkan dinamika signifikan sebelum,
selama, dan pasca pandemi. Sebelum pandemi, rasio NPL berada di 2.73%, namun
meningkat menjadi 3.38% pada 2020 akibat tekanan ekonomi. Pasca pandemi, NPL
turun menjadi 2.18% pada 2023, mencerminkan pemulihan kualitas kredit. Rasio
LDR turun dari 94.69% menjadi 78.81% pada 2021, namun kembali meningkat
menjadi 85.37% pada 2023, menunjukkan pemulihan permintaan kredit. BOPO
sempat naik menjadi 74.09% pada 2020, tetapi turun menjadi 65.88% pada 2023,
menandakan peningkatan efisiensi. CAR stabil sebelum pandemi di 21.05% dan
meningkat menjadi 22.53% pada 2023, mencerminkan kekuatan permodalan yang
semakin baik. Secara keseluruhan, perbankan Indonesia berhasil pulih dengan
peningkatan kualitas kredit, efisiensi, dan penguatan permodalan.

NPL (Non-Performing Loan) sering dianggap sebagai indikator penting untuk
menilai kualitas aset dan manajemen risiko dalam perbankan. Tingginya tingkat
NPL biasanya mencerminkan manajemen risiko kredit yang buruk, yang dapat
berdampak negatif pada ROA (Return on Asset). Penelitian menunjukkan bahwa
NPL memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap ROA, sebagaimana
dibuktikan oleh studi yang menunjukkan bahwa peningkatan tingkat NPL
berhubungan dengan penurunan profitabilitas di institusi perbankan (Anwar &
Murwaningsari, 2019; Karamoy & Elly Tulung, 2020). Sebaliknya, pengelolaan
NPL yang efektif dapat meningkatkan profitabilitas bank dengan memperbaiki
kualitas aset dan mengurangi biaya yang terkait dengan kredit bermasalah
(Agustina & Widya Pratiwi, 2024).

LDR (Loan to Deposit Ratio), yang mengukur likuiditas bank dengan
membandingkan total pinjaman terhadap total simpanan, juga memengaruhi ROA.
LDR yang seimbang mencerminkan penggunaan simpanan yang efektif untuk
kegiatan pinjaman, yang dapat meningkatkan profitabilitas. Namun, LDR yang
terlalu tinggi dapat menimbulkan risiko likuiditas yang berpotensi merugikan ROA
(Rosa & Murni, 2023). Penelitian menunjukkan hasil yang beragam terkait
pengaruh LDR terhadap ROA; beberapa studi menemukan hubungan positif yang
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signifikan, sementara lainnya menunjukkan pengaruh yang kecil atau tidak
signifikan (Punagi et al., 2022; Pranowo et al., 2020).

BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional), yang
mencerminkan efisiensi operasional bank, juga merupakan faktor penentu penting
bagi ROA. Efisiensi operasional yang tinggi, yang tercermin dari rasio BOPO yang
lebih rendah, umumnya berkorelasi dengan profitabilitas yang lebih tinggi.
Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa bank dengan rasio BOPO yang
lebih rendah cenderung mencapai ROA yang lebih baik karena biaya operasional
mereka lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh (Kusno et al.,
2022; Salsabila et al., 2024).Namun, beberapa studi mengindikasikan bahwa BOPO
mungkin tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA, menunjukkan bahwa
faktor lain dapat lebih dominan (Natalia & Wirianata, 2023).

CAR (Capital Adequacy Ratio), yang mengukur modal bank terhadap aset
berbobot risiko, penting untuk memastikan stabilitas keuangan dan kepatuhan
terhadap regulasi. Beberapa penelitian menemukan hubungan positif antara CAR
dan ROA, menunjukkan bahwa tingkat modal yang lebih tinggi dapat
meningkatkan profitabilitas dengan memberikan perlindungan terhadap kerugian
(Rizal & Amran, 2022). Namun, penelitian lain menunjukkan hubungan yang
negatif atau tidak signifikan (Dina Christiana & Putri, 2023). Perbedaan hasil ini
mungkin disebabkan oleh variasi dalam lingkungan perbankan dan kerangka
regulasi di berbagai wilayah.

Berdasarkan permasalahan ini peneliti mencoba mencari bukti empiris
mengenai “Analisis Manajemen Risiko Perbankan Pada Bank Umum Di Indonesia

Periode 2019-2023”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian data sekunder. Populasi yang

diteliti adalah laporan keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Peneliti menggunakan Eviews 12 sebagai alat analisis dengan metode regresi
berganda. Data yang digunakan diambil dari publikasi laporan keuangan masing-
masing bank. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
purposive sampling (Sugiyono, 2012). Dari proses pemilihan sampel, diperoleh
enam bank yang memenuhi kriteria selama lima tahun penelitian, sehingga total
sampel yang dianalisis adalah 30. Bank yang dipilih terdiri dari Bank BRI, Mandiri,
BCA, BNI, BTN, dan CIMB NIAGA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Data
1. Estimasi Model Data Panel
a. CEM
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FEM

REM

Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 10/21/24 Time: 14:30
Sample: 2019 2023

Periods included: 5
Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.971002 3.564693 0552923 0.5852

NPL -0.562719 0.228097  -2.467017 0.0208

LDR 0.009781 0.022282 0.438991 0.6644

BOPO -0.016635 0.010150  -1.638960 0.1137

CAR 0.097397 0.091722 1.061873 0.2984

R-squared 0.581206 Mean dependentvar 2.151667

Adjusted R-squared 0.514199 S.D.dependentvar 1.146046

S.E. of regression 0.798787  Akaike info criterion 2.539568

Sum squared resid 15.95153 Schwarz criterion 2773101

Log likelihood -33.09352 Hannan-Quinn criter. 2.614277

F-statistic 8.673809 Durbin-Watson stat 0.788475
Prob(F-statistic) 0.000156

Gambar 2. Hasil estimasi CEM
Sumber : Diolah Peneliti, 2024

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 10/21/24 Time: 14:32

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc -1.454631 3.968459  -0.366548 07178
NPL -0.574472 0.173727  -3.306748 0.0035
LDR 0.011629 0.017721 0.656199 05192
BOPO -0.001046 0.011889  -0.087967 0.9308
CAR 0.199880 0.142993 1.397832 0.1775
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.843333 Mean dependent var 2.151667
Adjusted R-squared 0.772833 S.D.dependent var 1.146046
S.E. of regression 0.546229 Akaike info criterion 1.889643
Sum squared resid 5.967312 Schwarz criterion 2.356709
Log likelihood -18.34464 Hannan-Quinn criter. 2.039061
F-statistic 11.96217 Durbin-Watson stat 1.894318

Prob(F-statistic) 0.000003

Gambar 3. Hasil estimasi FEM
Sumber : Diolah Peneliti, 2024

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/21/24 Time: 14:32

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 30

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.394436 3531806  -0.111681 0.9120
NPL -0.580128 0.169304  -3.426543 0.0021
LDR 0.011989 0.017361 0.690575 0.4962
BOPO -0.004819 0.010850  -0.444143 0.6608
CAR 0.162394 0.115331 1.408076 0.1714
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.915701 0.7376
Idiosyncratic random 0.546229  0.2624
Weighted Statistics
R-squared 0.461383 Mean dependent var 0.554603
Adjusted R-squared 0.375205 S.D.dependentvar 0.658067
S.E. of regression 0.520162 Sum squared resid 6.764225
F-statistic 5.353797 Durbin-Watson stat 1.671984
Prob(F-statistic) 0.002961
Unweighted Statistics
R-squared 0.542946 Mean dependent var 2.151667
Sum squared resid 17.40883 Durbin-Watson stat 0.649652

Gambar 4. Hasil estimasi REM
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Sumber : Diolah Peneliti, 2024

2. Uji Model
a. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FEM

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 6.692607 (5,20) 0.0008
Cross-section Chi-square 29.497747 5 0.0000

Gambar 5. Hasil Uji Chow
Sumber : Diolah Peneliti, 2024

Hipotesis uji chow yaitu sebagai berikut:
Dari output diatas diperoleh nilai probabilitas pada Cross-section Chi-
Square yaitu 0,0000 < 0,05, artinya HO ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian, FEM adalah model yang sesuai dengan penelitian ini.

b. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: REM
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 1.670928 4 0.7960

Gambar 6. Hasil Uji Chow
Sumber : Diolah Peneliti, 2024

Dari output diatas diperoleh nilai probabilitas pada Cross-section
random yaitu 0,7960 > 0,05, artinya HO diterima dan H1 ditolak. Dengan
demikian, REM adalah model yang sesuai dengan penelitian ini.

c. Uji Langrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 14.14595 1.482853 15.62880
(0.0002) (0.2233) (0.0001)

Gambar 7. Hasil LM

Sumber : Diolah Peneliti, 2024
Dari output diatas diperoleh nilai probabilitas pada Breusch Pagan yaitu

0,0002< 0,05, artinya HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian,
REM adalah model yang sesuai dengan penelitian ini.
3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam regresi linier dengan
pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) meliputi uji Linieritas,
Autokorelasi, Heteroskedastisitas, Multikolinieritas dan Normalitas.
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Walaupun demikian, tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada
setiap model regresi linier dengan pendekatan OLS.

a. Uji Multikolinieritas

NPL LDR BOPO CAR
NPL 1 0.47258094... 0.60867266... -0.5788681...
LDR  0.47258094... 1 0.52826123... -0.7279765...
BOPO 0.60867266... 0.52826123... 1 -0.4115476...
CAR  -0.5788681.. -0.7279765.. -0.4115476... 1

Gambar 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : Diolah Peneliti, 2024
Koefisien korelasi NPL terhadap LDR,BOPO, dan CAR memiliki nilai

<0.8 sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas
b. Uji Heterokedastisitas

Gambar 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Diolah Peneliti, 2024

Pada cross-section test dan period test diatas yaitu menghasilkan
“residuals are homokedastic” yang artinya variansi error bersifat
tetap/konstan (homokedastik).
4. Analisis Regresi
a. Model Regresi

Estimation Command

LS{CX+R) ROA C NFL LDR BOPO CAR

Estimation Equation

580127906095 "NFL + 0.0119893866255"L0R - 0.00481882612625780P0 «

Gambar 10. Model Regresi

Sumber : Diolah Peneliti, 2024
Interpretasi dari model regresi linear diatas yaitu sebagai berikut:

ROA =-0.394435582228 - 0.5801270906095*NPL +

0.00391931791467*LDR - 0.00923706529597*BOPO + ¢

1. Nilai konstanta bernilai negatif yaitu 0.3944, artinya jika NPL, LDR,
dan BOPO konstan maka rata-rata nilai ROA akan turun sebesar
0.39443.

2. Koefisien regresi untuk NPL memiliki nilai -0,5801279. Artinya jika
NPL naik sebesar satu kali, maka ROA akan turun senilai O,
0,5801279.
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3.

4.

Koefisien regresi untuk LDR memiliki nilai 0,011989. Artinya jika
ROA naik sebesar satu kali, maka LDR akan naik senilai 0,011989.
Koefisien regresi untuk BOPO memiliki nilai -0,004818. Artinya
jika BOPO naik sebesar satu kali, maka ROA akan turun senilai
0,004818.

Koefisien regresi untuk CAR memiliki nilai 0.16239. Artinya jika
CAR naik 1 kali, maka ROA akan naik senilai 0.16239

b. Ujit

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc -0.394436 3.531806  -0.111681 0.9120
NPL -0.580128 0.169304  -3.426543 0.0021
LDR 0.011989 0.017361 0.690575 0.4962
BOPO -0.004819 0.010850  -0.444143 0.6608
CAR 0.162394 0.115331 1.408076 0.1714

Gambar 11. Hasil Uji t Parsial
Sumber : Diolah Peneliti, 2024

Hipotesis pada uji parsial yaitu sebagai berikut:

HO : Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

H1 : Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

Diketahui taraf signifikansi penelitian ini yaitu 5% dengan jumlah
sampel (n) sesuai total panel (unbalanced) observations yaitu 30 dan
jumlah variabel (k) yaitu 5. Maka df = n-k = 30-5 = 25, hasil ttabel yaitu
2,0594.

1. NPL

t-Statistic (thitung) sebesar —(3,426543). Jadi, thitung > ttabel yaitu
3,426543> 2,0594. Hal tersebut menunjukkan NPL berpengaruh
negatif terhadap ROA, maka HO ditolak dan H1 diterima. Prob
(signifikansi) 0,0021 < 0,05. Maka NPL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA.

LDR

t-Statistic (thitung) 0,690575. Jadi, thitung < ttabel yaitu 0,690575<
2,0594. Hal tersebut menunjukkan LDR tidak berpengaruh terhadap
ROA, maka HO diterima dan H1 ditolak. Prob (signifikansi) 0,4962
> 0,05. Maka LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
BOPO

t-Statistic (thitung) sebesar —(0,444143). Jadi, thitung < tabel yaitu
0,444143< 2,0594. Hal tersebut menunjukkan BOPO tidak
berpengaruh secara negatif terhadap ROA, maka HO diterima dan
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H1 ditolak. Prob (signifikansi) 0,6608> 0,05. Maka BOPO tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA.
4. CAR
t-Statistic (thitung) sebesar (1,408076). Jadi, thitung < tabel yaitu
1,408076< 2,0594. Hal tersebut menunjukkan CAR tidak
berpengaruh secara negatif terhadap ROA, maka HO diterima dan
H1 ditolak. Prob (signifikansi) 0,1714 > 0,05
c. UjiF
F-statistic 5.353797
Prob(F-statistic) 0.002961
Gambar 12. Hasil Uji F Simultan

Sumber : Diolah Peneliti, 2024
F-statistic 6,378879 > Ftabel 2.74, dengan nilai Prob (signifikansi)

0,002192 < 0,05 artinya HO ditolak dan H1 diterima, bahwa NPL, LDR,
dan BOPO berpengaruh signifikan secara simultan terhadap ROA.
d. Koefisien Determinasi

Weighted Statistics

R-squared 0.461383 Mean dependentvar 0.554603
Adjusted R-squared 0.375205 S.D.dependentvar 0.658067
S.E. of regression 0.520162 Sum squared resid 6.764225
F-statistic 5.353797 Durbin-Watson stat 1.671984
Prob(F-statistic) 0.002961

Gambar 13. Hasil Uji Koefisisen Determinasi

Sumber : Diolah Peneliti, 2024
R-squared sebesar 0,461383. Artinya 46% ROA dipengaruhi oleh NPL, LDR, dan

BOPO. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.
Adjusted R-squared menunjukkan angka 0,375205 yang menandakan bahwa 37%
model tersebut akurat.

Pembahasan
Pengaruh Non Performing Loans (NPL) terhadap Return On Assets (ROA)

Dari hasil pengujian NPL menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA, di mana peningkatan NPL akan berdampak pada penurunan ROA.
Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kredit bermasalah (NPL), semakin rendah
kemampuan bank untuk menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya, yang
tercermin dalam penurunan ROA. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh Novira, Oktavia, & Asmaranti (2020), Mimelientesa & Viven (2019), Paula
dkk (2022), serta Pratiwi & Kurniawan (2017).

Fakta ini menunjukkan bahwa tingginya rasio NPL mencerminkan kualitas
kredit yang buruk, sehingga meningkatkan risiko kerugian bagi bank. Hal ini dapat
disebabkan oleh meningkatnya jumlah debitur yang gagal memenuhi kewajiban
pembayaran kredit, yang pada akhirnya mengurangi pendapatan bunga dan
meningkatkan biaya pencadangan kerugian kredit. Kondisi ini secara langsung

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/independent

63



64 | Independent : Journal Of Economics
Volume 5 Nomor 1, Tahun 2025

memengaruhi profitabilitas bank, karena sumber utama pendapatan bank berasal
dari aktivitas pemberian kredit. Oleh karena itu, pengelolaan risiko kredit yang baik
sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas keuangan bank dan mendukung
Kinerjanya secara keseluruhan.

Pengaruh Loans to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA)

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa LDR tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia (2004), jika nilai
LDR berada di bawah 78%, hal ini mencerminkan bahwa bank belum sepenuhnya
efektif dalam menyalurkan kredit dan belum optimal dalam memanfaatkan dana
deposito. Hasil penelitian ini sejalan dengan Pratiwi & Kurniawan (2018), (Annisa
& Inayati, 2022),dan Paula & Syahdan (2022)yang juga menunjukkan bahwa LDR
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Hasil ini mengindikasikan bahwa rasio LDR yang terlalu rendah mencerminkan
rendahnya aktivitas intermediasi bank, sehingga dana yang tersedia tidak
dimanfaatkan secara maksimal untuk menghasilkan pendapatan. Meskipun LDR
merupakan indikator kemampuan bank dalam menyalurkan kredit,
ketidaksignifikanannya terhadap ROA dapat disebabkan oleh faktor lain, seperti
efisiensi operasional, kualitas kredit yang disalurkan, atau kondisi ekonomi makro
yang memengaruhi daya serap kredit oleh masyarakat. Dengan demikian, bank
perlu fokus tidak hanya pada peningkatan LDR, tetapi juga pada kualitas dan
efisiensi pengelolaan kredit untuk memastikan dampak positif terhadap
profitabilitas.

Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Return on Assets (ROA)

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa BOPO tidak sigini memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga efisiensi operasional bank tidak
secara langsung memengaruhi profitabilitas yang diukur melalui ROA. Hasil ini
konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Tempe et al., (2021) serta
Jessica et al., (2022). Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun rasio BOPO
mencerminkan efisiensi operasional bank, pengaruhnya terhadap ROA dapat
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti diversifikasi sumber pendapatan, struktur
biaya, atau manajemen risiko yang diterapkan oleh bank. Ketidaksignifikanan ini
juga dapat menunjukkan bahwa bank memiliki strategi yang mampu mengimbangi
inefisiensi operasional dengan pendapatan dari sumber lain, sehingga profitabilitas
tidak terlalu terpengaruh. Oleh karena itu, bank perlu menjaga keseimbangan antara
efisiensi operasional dan strategi pengelolaan pendapatan untuk meningkatkan
kinerja keuangan secara keseluruhan.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets (ROA)
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Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa CAR tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA, sehingga efisiensi operasional bank tidak secara langsung
memengaruhi profitabilitas yang diukur melalui ROA. Hasil ini konsisten dengan
temuan penelitian sebelumnya oleh Biswas (2023) serta Marlina & Suhono (2021).
Hasil ini menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal (CAR), meskipun penting
untuk mencerminkan kemampuan bank dalam menyerap risiko kerugian, tidak
secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas yang diukur
melalui ROA. Hal ini mungkin disebabkan oleh alokasi modal yang lebih
difokuskan pada pemenuhan regulasi dan mitigasi risiko daripada pada aktivitas
yang menghasilkan pendapatan. Selain itu, bank dengan CAR yang tinggi mungkin
cenderung lebih berhati-hati dalam menyalurkan kredit, sehingga potensi pengaruh
positif terhadap ROA menjadi terbatas. Oleh karena itu, pengelolaan modal yang
strategis diperlukan untuk memastikan bahwa modal tidak hanya memenuhi standar
regulasi tetapi juga mendukung pertumbuhan profitabilitas.

Pengaruh NPL, LDR, dan BOPO terhadap ROA
Hasil pengujian dengan F-statistik sebesar 6,378879 yang lebih besar dari

Ftabel 2,74, serta nilai probabilitas (signifikansi) 0,002192 yang lebih kecil dari
0,05, menunjukkan bahwa secara simultan variabel NPL, LDR, dan BOPO
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, hipotesis nol (HO) ditolak
dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti bahwa ketiga variabel
independen tersebut secara bersama-sama mempengaruhi profitabilitas bank yang
diukur melalui ROA.Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Ramadanti & Setyowati (2022), yang menemukan bahwa NPL, LDR, dan BOPO
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA pada PT. Bank Mandiri
(Persero) Thk periode 2013-2021.

Demikian pula, Kirana & Waluyo (2022) dalam penelitiannya terhadap bank
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2021, menyimpulkan bahwa
NPL dan BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA, sementara LDR
berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. Selain itu, penelitian oleh
Anggreningsih & Negara (2021) menunjukkan bahwa NPL dan BOPO berpengaruh
negatif terhadap ROA, sedangkan LDR dan CAR berpengaruh positif terhadap
ROA pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara
keseluruhan, hasil-hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa manajemen
risiko kredit (NPL), efisiensi operasional (BOPO), dan likuiditas (LDR) merupakan
faktor-faktor penting yang secara bersama-sama mempengaruhi profitabilitas bank.
Oleh karena itu, pengelolaan yang efektif terhadap ketiga aspek tersebut sangat
diperlukan untuk meningkatkan kinerja keuangan bank.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Non-Performing Loans (NPL) memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA), yang
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menunjukkan bahwa peningkatan tingkat kredit bermasalah akan berdampak pada
penurunan profitabilitas bank. Sebaliknya, Loans to Deposit Ratio (LDR), Beban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA.
Namun, secara simultan, variabel NPL, LDR, dan BOPO menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap ROA, yang menandakan pentingnya pengelolaan ketiga faktor
tersebut secara terintegrasi untuk meningkatkan kinerja keuangan bank. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa efisiensi operasional, kualitas kredit, dan strategi
pengelolaan modal adalah elemen kunci dalam menentukan profitabilitas bank,
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya.

Bank perlu meningkatkan pengelolaan risiko kredit untuk menekan rasio NPL
sehingga tidak berdampak negatif pada profitabilitas. Selain itu, meskipun LDR,
BOPO, dan CAR tidak signifikan secara parsial terhadap ROA, bank harus tetap
memperhatikan optimalisasi penyaluran kredit, efisiensi operasional, dan alokasi
modal yang strategis agar dapat mendukung pertumbuhan profitabilitas secara
berkelanjutan. Pengelolaan yang terpadu dan inovatif terhadap NPL, LDR, BOPO,
dan CAR diharapkan dapat memperkuat daya saing bank, terutama dalam
menghadapi dinamika ekonomi dan persaingan di industri perbankan.
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